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ABSTRAK 
 
Di era globalisasi menuntut pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja di 
setiap tempat kerja. Untuk mencapai efisiensi dan efektifitas di suatu tempat 
kerja, perlu menciptakan tempat kerja yang aman. Metode 5S memulai setiap 
program perbaikan dan dapat menjadi indikator apakah suatu pekerjaan akan 
berjalan baik atau tidak. 5S dapat diartikan sebagai ilmu perilaku karena dalam 
5S yang penting adalah mengerjakannya. Dalam ilmu perilaku, banyak faktor 
yang mempengaruhi perilaku atau praktik seseorang. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan praktik 5S pada 
mekanik bengkel sepeda motor X di Kota Semarang. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional dengan pendekatan 
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mekanik bengkel 
sepeda motor X Kota Semarang. Sampel sebanyak 20 orang diambil dengan 
metode total populasi. Analisis data menggunakan product moment dan point 
biserial. 
Berdasarkan hasil observasi diketahui sebanyak 55% responden mendapat nilai 
praktik di bawah 60 dan 45% mendapat nilai di atas 60 
Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada hubungan 
antara tingkat pengetahuan (p-value=0,165), umur (p-value=0,797), masa kerja 
(p-value=0,687), status pekerja (p-value=0.923), dan pemberian reward (p-
value=0,553) dengan praktik 5S serta ada hubungan antara tingkat pendidikan 
dengan praktik 5S (p-value=0,044). 
 
Kata kunci : Praktik 5S, mekanik bengkel, 5S sebagai ilmu perilaku 
 
PENDAHULUAN 
 
Di tempat kerja terdapat tiga 
sumber utama bahaya potensial 
kesehatan dan keselamatan kerja 
yaitu : 1) lingkungan kerja, 2) 
pekerjaan, serta 3) manajemen yang 
belum terlatih tentang kesehatan dan 
keselamatan kerja. Sehingga Untuk 
mencapai efisiensi dan efektifitas di 
suatu tempat kerja, perlu 
menciptakan tempat kerja yang 
aman. Dalam menciptakan tempat 
kerja yang aman diperlukan suatu 
prosedur kerja yang berupa 
keamanan bekerja yang meliputi 
prosedur sistem kerja yang benar, 
penempatan karyawan sesuai 
dengan kemampuan dan ketrampilan 
yang telah dimiliki, pemeliharaan 
peralatan produksi untuk mencegah 
kecelakaan kerja.1,2 
The Reporting of Injuries, 
Diseases and Dangerous 
Occurrences Regulations (RIDDOR) 
melaporkan 35% cedera pada 
pekerja adalah karena terpeleset, 
tersandung dan jatuh dari ketinggian. 
Labour Force Survey memperkirakan 
190 pekerja mengalami terpeleset 
dan tersandung dari 100.000 pekerja 
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dan 1,2 juta jam kerja hilang karena 
tersandung dan terpeleset pada 
tahun 2010 dan tahun 2011.3 
Metode 5S memulai setiap 
program perbaikan. 5S adalah 
metodologi penciptaan dan 
pemeliharaan organisasi yan baik, 
bersih, efektif, dan berkualitas tinggi 
di tempat kerja dan dapat menjadi 
indikator apakah suatu pekerjaan 
akan berjalan lancar atau tidak. Jika 
5S dilaksanakan dengan baik, 
pekerjaan akan berjalan lancar. Jika 
tidak, akan mengalami kesulitan.4,5  
5S dapat diartikan sebagai ilmu 
perilaku karena dalam 5S yang 
penting adalah mengerjakannya. 
Dalam teori Lawrence Green, 
terdapat 3 faktor yang mempengaruhi 
orang untuk berperilaku, yaitu faktor 
predisposisi, faktor enabling dan 
faktor reinforcing. Yang termasuk 
dalam faktor predisposisi adalah 
pengetahuan, sikap, kepercayaan, 
keyakinan, nilai-nilai dan faktor 
demografi seperti umur, jenis 
kelamin, pekerjaan, status ekonomi, 
dan lain-lain.4,6 
Menurut penelitian Hayu dkk 
terhadap faktor yang menghambat 
penerapan sikap kerja 5S di sebuah 
perusahaan sepatu didapat hasil 
bahwa 55% karyawan masih 
mengalami kesulitan dalam 
penerapannya dan sisanya (45%) 
tidak mengalami kesulitan. Adapun 
hal-hal yang menyebabkan karyawan 
masih mengalami kesulitan dalam 
penerapannya antara lain adalah 
kurangnya kesadaran karyawan, 
kurangnya kerjasama 
antarkaryawannya, kurangnya 
pemahaman dan pengetahuan 
tentang 5S, keterbatasan fasilitas 
penunjang seperti peralatan kerja, 
alat kebersihan, rak penyimpanan, 
serta faktor dukungan dari leader 
produksi.7  
Bengkel X merupakan bengkel 
yang telah menerapkan 5S dan 
masih ditemukan praktik pada 
mekanik yang tidak mematuhi 
prinsip-prinsip 5S seperti masih 
ditemukannya perkakas yang 
dibiarkan berserakan setelah 
digunakan. Meskipun para mekanik 
telah diberi pengarahan tentang 5S 
saat direkrut menjadi mekanik, 
namun diketahui bahwa pengetahuan 
mekanik tentang 5S masih minim. 
Tujuan penelitian ini yaitu 
menganalisis faktor-faktor yang 
berhubungan dengan praktik 5S 
mekanik bengkel sepeda motor X 
Kota Semarang.  
 
 
MATERI DAN METODE 
 
Jenis penelitian yang 
digunakan adalah analitik yang 
bersifat observasional, dengan 
pendekatan Cross Sectional Study. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mekanik di bengkel X 
sebanyak 20 orang. Untuk penelitian 
ini sampel menggunakan total 
populasi yang artinya jumlah sampel 
sama dengan jumlah populasi yaitu 
20 orang. 
Untuk menilai praktik 5S 
mekanik digunakan lembar observasi 
yang berisi kriteria penilaian praktik 
seiri, seiton, seiso, seiketsu, shitsuke. 
Untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan responden mengenai 
5S diukur dengan kuesioner berisi 
materi tentang 5S.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Nilai 
Praktik 5S Mekanik Bengkel 
Sepeda Motor X Kota 
Semarang Tahun 2012 
No Nilai 
Praktik 
f % Std 
deviasi 
1 Buruk 11 55 
4,449 
2 Baik 9 45 
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Total 20 100  
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 
lebih dari 50% mekanik masih buruk 
dalam praktik 5S. Praktik dikatakan 
buruk jika skornya < 60. Secara 
keseluruhan, praktik 5S pada 
mekanik belum dapat dikatakan baik 
dikarenakan masih terdapat 
beberapa kegiatan 5S yang masih 
belum dijalankan seperti kegiatan 
seiso karena minimnya peralatan 
kebersihan yang tersedia salah satu 
sumber daya yang diperlukan dalam 
melaksanakan kegiatan seiso adalah 
peralatan kebersihan seperti 
misalnya sapu, kain pel, dan lain 
sebagainya.8, minimnya kegiatan 
labelling sebagai pendukung kegiatan 
manajemen visual, tidak terdapatnya 
kode warna sebagai indikator bahaya 
di mana ini menjadi kegiatan khas 
dari seiketsu, tidak adanya kegiatan 
pengawasan, serta praktik mekanik 
yang tidak selalu mengembalikan 
peralatan ke tempatnya menjadi 
indikator praktik 5S yang belum baik. 
 
 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat 
Pengetahuan Mekanik 
Bengkel Sepeda Motor X Kota 
Semarang Tahun 2012 
 
Dari tabel 2 dapat diketahui 
bahwa sebanyak 45% responden 
memiliki pengetahuan baik. 
Pengkategorian pengetahuan 
berdasarkan nilai rata-rata dari 
seluruh responden. Responden 
dikatakan memiliki pengetahuan yang 
baik jika nilai mereka lebih dari rata-
rata sedangkan pengetahuan 
dikatakan buruk jika nilai yang 
responden peroleh di bawah rata-
rata.  
 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Umur 
Mekanik Bengkel Sepeda 
Motor X Kota Semarang Tahun 
2012 
No Umur f % 
Stand
ar 
devia
si 
1 
< 20 
tahun 
4 20 
8,669 
2 20 – 35 13 65 
3 
> 35 
tahun 
3 15 
Total 20 100 
 
Berdasarkan tabel 3 terdapat 
20% responden yang berumur di 
bawah 20 tahun, dengan umur 
termuda 17 tahun.  Responden paling 
banyak berada pada rentang umur 
20-35 tahun. Responden tertua 
berumur 46 tahun. Menurut teori 
umur akan mempengaruhi mental, 
kemampuan kerja dan tanggung 
jawab seseorang.9 
 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Masa 
Kerja Mekanik Bengkel 
Sepeda Motor X Kota 
Semarang Tahun 2012 
No Masa 
Kerja 
f % Stand
ar 
deviasi 
1 0-5 tahun 1
0 
50 
7,148 
2 6-10 
tahun 
4 20 
3 >10  
tahun 
6 30 
Total 2 100 
N
o 
Pengetahuan 
prosentase Standa
r 
deviasi 
f % 
1 baik 9 45 
0,510 
2 buruk 11 55 
 Total 29 100  
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0 
 
 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa 
diketahui bahwa 50% pekerja 
memiliki masa kerja antara 0-5 tahun 
yang termasuk dalam kategori masa 
kerja baru. Masa kerja paling lama 
adalah 25 tahun. Perbedaan masa 
kerja yang signifikan dikarenakan 
adanya mekanik magang yang 
memang diberi kesempatan magang 
antara 3 sampai 6 bulan saja. 
 
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Tingkat 
Pendidikan Mekanik 
Bengkel Sepeda Motor X 
Kota Semarang Tahun 
2012 
N
o 
Tingkat 
Pendidi
kan 
f % Stand
ar 
devia
si 
1 SMA 18 90 
0,489 
2 D 3 1 5 
3 S1 1 5 
Total 20 100 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa 
pendidikan tertinggi dari responden 
adalah S1 sedangkan pendidikan 
terendah adalah SMA atau sederajat.  
 
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Status 
Pekerja Mekanik bengkel 
Sepeda Motor X Kota 
Semarang Tahun 2012 
N
o 
Status 
Pekerja 
f % Standar 
deviasi 
1 Mekanik 
Tetap 
1
0 
50 
0,51
3 
2 Magang 1
0 
50 
Total 20 10
0 
 
Menurut tabel 6 sebanyak 
50% atau setengahnya adalah 
mekanik tetap dan 50% lagi 
merupakan siswa magang. Hal ini 
dikarenakan untuk setiap mekanik 
tetap dibantu oleh 1 siswa magang. 
Yang dimaksud dengan status 
pekerja di sini adalah status 
kepegawaian dari responden. Status 
dapat didefinisikan sebagai ranking 
relatif yang dimiliki seseorang dalam 
sebuah kelompok, organisasi, atau 
masyarakat. 
 
 
Tabel 7 Distribusi Frekuensi Reward 
Mekanik Bengkel Sepeda 
Motor X Kota Semarang 
Tahun 2012 
No Rewar
d 
f % Standar 
deviasi 
1 mendap
at 
12 60 
0,50
3 
2 Tidak 
dapat 
8 40 
Total 20 10
0 
 
Dari tabel 6 dapat diketahui 
bahwa sebanyak 60% responden 
pernah mendapatkan reward yang 
berupa uang bonus, sedangkan 40% 
responden mengaku belum pernah 
mendapatkan reward dalam bentuk 
apapun. 
Penghargaan adalah sesuatu 
yang ditampilkan seseorang dan 
dianggap sesuatu yang diinginkan. 
Uang sering digunakan sebagai 
sistem penghargaan tradisional. 
Penggajian tradisional ini muncul 
sebagai dampak yang diharapkan 
akan meningkatkan kinerja karyawan 
di semua tingkat.10 
    
Tabel 8 Rekapitulasi Hasil Korelasi Antar Variabel  
No Variabel Bebas Variabel p-value Interpretasi 
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Terikat 
1 Tingkat Pengetahuan  
Praktik 5S 
0,165 Tidak ada hubungan 
2 Umur  0,797 Tidak ada hubungan 
3 Masa Kerja  0,687 Tidak ada hubungan 
4 Tingkat Pendidikan  0,044 Ada hubungan 
5 Status Pekerja  0,923 Tidak ada hubungan 
6 Pemberian Reward  0,553 Tidak ada hubungan 
 
Berdasarkan hasil uji statistik 
dengan menggunakan Korelasi 
Pearson-product moment diperoleh 
nilai p = 0,165 (p>0,05) untuk korelasi 
tingkat pengetahuan dengan praktik 
5S, hal ini berarti tidakada hubungan 
antara tingkat pengetahuan 
responden dengan praktik 5S.  
Hasil tersebut tidak sejalan 
dengan teori perilaku yang ada. 
Selain itu juga tidak sama dengan 
hasil penelitian Hayu dkk di mana 
pengetahuan memiliki hubungan 
dengan penerapan 5S pada pabrik 
sepatu.7 Hal ini dapat dikarenakan 
peningkatan pengetahuan tidak 
selalu menyebabkan perubahan 
perilaku, namun hubungan positif 
antara kedua variabel ini telah 
diperlihatkan dalam karya terdahulu 
Cartwright, Studi tiga-komuniti 
Stanford terakhir dan dalam jumlah 
penelitian yang dilakukan sampai 
saat ini. Pengetahuan merupakan 
faktor penting namun tidak memadai 
dalam perubahan perilaku.6 Masih 
banyak faktor lain yang 
mempengaruhi terjadinya suatu 
perilaku. 
Umur seseorang dapat 
menunjukkan tingkat kematangan 
dalam bekerja.11  
Berdasarkan hasil uji statistik 
dengan menggunakan Korelasi 
Pearson-product moment diperoleh 
nilai p = 0,165 (p>0,05) untuk korelasi 
umur dengan praktik 5S, hal ini 
berarti tidak ada hubungan antara 
umur responden dengan praktik 5S.  
Hal ini berbeda dengan teori di 
atas, seharusnya responden yang 
sebagian besar berusia tua lebih 
dapat menerima perubahan perilaku 
yang dianjurkan. Tetapi pada 
kenyataannya malah sebaliknya. Hal 
ini dikarenakan walaupun umur 
merupakan faktor yang 
mempermudah dalam teori 
perubahan perilaku namun masih 
banyak faktor lain yang mungkin 
dapat menghambat perubahan 
perilaku tersebut, seperti masa kerja 
lama dapat menimbulkan 
kebosanan.11 Dalam kenyataannya 
saat observasi dilakukan, terkadang 
pekerja yang lebih tua hanya 
memperhatikan pekerja yang lebih 
muda saat menyelesaikan pekerjaan. 
Dari sini terlihat tidak adanya usaha 
untuk memberikan contoh dari 
pekerja senior kepada pekerja yang 
lebih muda. 
 
Hasil dari uji Korelasi 
Pearson-product moment didapat 
hasil p=0,687 (p>0,05) yang artinya 
tidak ada hubungan antara masa 
kerja dengan praktik 5S. Hal ini dapat 
dikarenakan masa kerja yang lama 
menimbulkan suatu perasaan 
terbiasa sehingga para pekerja 
menyepelekan pekerjaan dan mereka 
tidak melakukan pekerjaan dengan 
benar. Selain itu pekerjaan di bengkel 
X yang cenderung monoton karena 
setiap mekanik telah memiliki jobdesk 
masing-masing tanpa adanya rolling 
dapat menimbulkan kebosanan pada 
mekanik. Hal ini menyebabkan 
mekanik cenderung melakukan cara-
cara praktis tanpa mematuhi instruksi 
kerja yang disediakan oleh 
perusahaan terhadap pekerjaan yang 
sering dilakukan.12  
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Berdasarkan hasil uji statistik 
dengan menggunakan Korelasi Rank 
Spearman diperoleh nilai p = 0,044 
(p<0,05) untuk korelasi antara tingkat 
pendidikan dengan praktik 5S. 
Mekanik yang memiliki pendidikan 
lebih tinggi (S1 dan D3) memiliki nilai 
praktik 5S yang lebih tinggi dari 
mekanik yang berpendidikan SMA 
atau SMK. Hal ini dapat dikarenakan 
pendidikan formal yang pernah 
didapat oleh mekanik mempengaruhi 
mekanik dalam menerima hal-hal 
baru yang dalam hal ini adalah materi 
5S dan kemudian mudah 
menyesuaikan dalam pelaksanaan 
praktiknya.6  
Status dapat didefinisikan 
sebagai ranking relatif yang dimiliki 
seseorang dalam sebuah kelompok, 
organisasi, atau masyarakat.(13) Dari 
hasil uji bivariat dengan point biserial 
diperoleh hasil bahwa tidak ada 
hubungan antara status pekerja 
dengan praktik 5S pada mekanik 
bengkel sepeda motor X Kota 
Semarang (p=0,923). Dalam perilaku 
organisasi, status merupakan motif 
sekunder yang penting yang 
menyebabkan orang berperilaku. 
Salah satu contoh dari kebutuhan 
akan status adalah mempunyai hak 
istimewa atau eksekutif.13 
Tidak adanya hubungan 
antara status pekerja dengan praktik 
5S dapat dikarenakan status pekerja 
tidak cukup memotivasi pekerja 
dalam melakukan praktik 5S. Bila 
motivasi kerja rendah, maka unjuk 
kerjanya akan rendah pula meskipun 
kemampuannya ada dan baik, serta 
peluangnya pun tersedia.14 Hal ini 
yang dapat menyebabkan baik 
mekanik tetap atau siswa 
magang,keduanya tidak 
menunjukkan praktik 5S yang baik. 
Siswa magang dengan status 
magangnya tidak termotivasi untuk 
melakukan praktik 5S dengan baik 
untuk mendapatkan hak istimewa 
misalkan nilai yang tinggi untuk nilai 
magangnya sedangkan makanik 
tetap karena sudah merasa aman 
dengan status kepegawaiannya 
maka mereka tidak terlalu 
memperhatikan praktik 5S mereka 
apakah sudah baik atau belum. 
Penghargaan adalah sesuatu 
yang ditampilkan seseorang dan 
dianggap sesuatu yang diinginkan. 
Uang sering digunakan sebagai 
sistem penghargaan tradisional. 
Penggajian tradisional ini muncul 
sebagai dampak yang diharapkan 
akan meningkatkan kinerja karyawan 
di semua tingkat.10 Dari hasil uji 
bivariat diketahui bahwa tidak ada 
hubungan antara pemberian reward 
dengan praktik 5S pada mekanik 
bengkel sepeda motor X Kota 
Semarang (p-value = 0,553). Reward 
yang diberikan di sini berupa 
penghargaan financial (bonus). 
 Tidak adanya hubungan 
antara pemberian reward dengan 
praktik 5S mungkin dikarenakan 
bonus yang diberikan tidak terlalu 
besar. Dalam study laboratorium 
mengenai bonus menyimpulkan 
beberapa hal, antara lain : jika 
kenaikan gaji bonus sekitar 6 sampai 
7 persen gaji pokok, hal ini tidak akan 
meningkatkan efek perilakunya, jika 
kenaikan bonus terlalu kecil, 
semangat karyawan turun, dan 
kecilnya persentase kenaikan bonus 
terhadap tingkat maksimal gaji pokok 
yang diberikan kepada karyawan 
tidak akan memotivasi.15  
Uang adalah penghargaan 
yang paling nyata dalam organisasi. 
Tetapi penghargaan nonfinansial juga 
mendapat perhatian. Kenyataannya, 
suatu ulasan komprehensif terhadap 
sebuah survei yang meminta 
karyawan memberikan nilai terhadap 
berbagai penghargaan, menemukan 
bahwa penghargaan nonfinansial ada 
pada peringkat yang lebih tinggi dari 
penghargaan finansial.13 
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Dalam penelitian ini juga 
terdapat dua variabel lagi yang 
dilakukan observasi namun tidak 
dilakukan uji statistik, yaitu kegiatan 
supervisi dan ketersediaan fasilitas. 
Berdasarkan hasil observasi 
diketahui bahwa di bengkel X tidak 
terdapat kegiatan supervisi terhadap 
kinerja mekanik terutama terhadap 
praktik 5S nya. Hal ini yang 
memungkinkan praktik 5S mekanik 
dapat dikatakan masih belum baik. 
Selain itu dalam area kerja juga tidak 
dilengkapi fasilitas peralatan 
kebersihan secara personal. Untuk 
setiap area kerja hanya diberi satu 
kain lap dan satu tempat sampah. 
Padahal salah satu sumber daya 
untuk mendukung kegiatan 5S 
terutama seiso adalah peralatan 
kebersihan.5  
 
SIMPULAN 
 
Sebanyak 55% responden 
masih memiliki nilai praktik 5S yang 
dikategorikan buruk. Lebih dari 
setengah jumlah responden 
berpengetahuan buruk (55%).  Paling 
banyak responden berada pada 
rentang umur 20-35 tahun (65%). 
Sebanyak 50% responden memiliki 
masa kerja 0-5 tahun. Pendidikan 
responden paling banyak adalah 
SMA atau sederajat (90%). Setengah 
dari responden berstatus mekanik 
tetap. Tidak terdapat kegiatan 
supervisi terhadap praktik 5S di 
bengkel X. Ketersediaan fasilitas 
peralatan kebersihan di area kerja 
masih belum maksimal. Sebanyak 
60% responden pernah mendapatkan 
reward berupa uang bonus. 
Tidak ada hubungan antara 
tingkat pengetahuan dengan praktik 
5S pada mekanik bengkel sepeda 
motor X Kota Semarang (p-value = 
0,165). Tidak ada hubungan antara 
umur dengan praktik 5S pada 
mekanik bengkel sepeda motor X 
Kota Semarang (p-value=0,797). 
Tidak ada hubungan antara masa 
kerja dengan praktik 5S pada 
mekanik bengkel sepeda motor X 
Kota Semarang (p-value=0,687). Ada 
hubungan antara tingkat pendidikan 
dengan praktik 5S pada mekanik 
bengkel sepeda motor X Kota 
Semarang (p-value=0,044). Tidak 
ada hubungan antara status pekerja 
dengan praktik 5S pada mekanik 
bengkel sepeda motor X Kota 
Semarang (p-value=0,923) 
 
SARAN 
 
Bagi pengelola bengkel 
sebaiknya mengadakan kegiatan 
remind misal dengan membuat 
poster-poster mengenai 5S. Perlu 
mengadakan pelatihan 5S secara 
rutin minimal 1 tahun sekali. Atasan 
sebaiknya melakukan pemantauan 
terhadap praktik 5S mekaniknya. 
Perlu diperhatikan mengenai 
penyediaan fasilitas seperti peralatan 
kebersihan agar disediakan di setiap 
area kerja oleh pihak pengelola 
bengkel. Perlu adanya perbaikan 
manajemen visual di dalam area 
kerja seperti pemberian label pada 
peralatan perkakasnya atau 
mengganti label yang telah usang, 
pemasangan instruksi kerja 
pengoperasian peralatan di 
workstation atau pemberian label 
warna sebagai tanda bahaya 
terhadap peralatan bertekanan. 
 Bagi mekanik bengkel 
sebaiknya lebih disiplin dalam 
melaksanakan 5S dan perlu 
menambah pengetahuan dan 
informasi tentang 5S dari berbagai 
media. 
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